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penelitian  menunjukkan  bahwa  pertumbuhan
ekonomi (X:) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y) dengan
nilai  koefisien sebesar 0,956. Sementara itu,
pengangguran (Xz) juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan dengan koefisien
sebesar 0,409. Secara simultan, kedua variabel
bebas tersebut mempengaruhi kemiskinan secara
signifikan, dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,91 atau 91%. Hal ini menunjukkan bahwa
91% variasi kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara
dapat dijelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi
dan pengangguran, sementara 9% sisanya dijelaskan
oleh faktor lain di Iluar model. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
tidak inklusif dan tingginya tingkat pengangguran
menjadi  faktor krusial dalam mempertahankan
tingkat kemiskinan di wilayah ini.

PENDAHULUAN

Kemiskinan tidak hanya menjadi persoalan ekonomi semata, tetapi juga mencerminkan
ketimpangan struktural dalam pembangunan. Kondisi ini terjadi ketika kebijakan pembangunan
belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara adil, sehingga menciptakan
kesenjangan dan memperlebar jurang kesejahteraan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
kemiskinan adalah kondisi di mana individu tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar secara
layak. Untuk mengukurnya, BPS menggunakan konsep basic needs approach atau pendekatan
kebutuhan dasar. Dalam pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
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ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar, baik makanan maupun non-makanan, yang diukur

melalui sisi pengeluaran (BPS, 2022) . Kemiskinan juga dapat dikatakan sebagai keadaan

kekurangan uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup (Ishak et al., 2020) .
Ketimpangan distribusi pendapatan menjadi salah satu dampak nyata dari kondisi ini.

Teori The Vicious Cycle of Poverty menjelaskan bahwa individu dengan pendapatan
tinggi memiliki kemampuan untuk menabung dan berinvestasi, yang membantu mereka
mempertahankan atau meningkatkan status ekonomi mereka. Sebaliknya, individu dengan
pendapatan rendah cenderung tidak mampu menabung atau berinvestasi, sehingga sulit keluar
dari lingkaran kemiskinan. Sehingga sulit untuk memutus lingkaran kemiskinan (Utami &
Udjianto, 2023).

Tingginya tingkat pengangguran menjadi salah satu faktor utama yang memperburuk
kemiskinan. Pengangguran menyebabkan individu kehilangan penghasilan dan tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya, sehingga meningkatkan angka kemiskinan. Menurut Utami &
Udjianto (2023) semakin tinggi pengangguran, semakin besar tekanan sosial ekonomi yang
dialami suatu wilayah. Oleh karena itu, penanggulangan kemiskinan perlu diiringi dengan strategi
penciptaan lapangan kerja yang efektif.

Kemiskinan dan pengangguran merupakan permasalahan kompleks yang saling berkaitan
dan masih menjadi tantangan serius di Provinsi Sumatera Utara. Tingginya tingkat pengangguran
berkontribusi langsung terhadap meningkatnya angka kemiskinan, karena masyarakat kehilangan
akses terhadap sumber penghasilan yang layak. Kemiskinan sendiri menjadi isu krusial dalam
konteks pembangunan ekonomi, yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan pendapatan, perluasan kesempatan kerja, serta
pemerataan pembangunan antarwilayah. Untuk mencapai tujuan pembangunan yang menyeluruh
dan berkeadilan, diperlukan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan disertai dengan distribusi
pendapatan yang merata (Lendentariang et al., 2019).

Tingkat pengangguran yang tinggi tidak hanya menekan kondisi sosial-ekonomi
masyarakat, tetapi juga berpotensi mengganggu stabilitas ekonomi nasional. Oleh karena itu,
setiap negara berupaya menekan angka pengangguran pada tingkat yang wajar. Dalam perspektif
ekonomi makro, pengangguran dibahas dalam konteks pasar tenaga kerja (labour market), yang
mencerminkan keseimbangan antara tingkat upah dan ketersediaan tenaga (Indayani & Hartono,
2020) . Pengangguran umumnya terjadi karena pertumbuhan angkatan kerja melebihi
pertumbuhan lapangan pekerjaan yang tersedia. Hal ini menjadikan pengangguran sebagai
indikator penting dalam ketenagakerjaan, di mana tingginya pengangguran tidak hanya menjadi
pemicu kemiskinan, tetapi juga dapat mendorong kriminalitas dan memperlambat proses
pembangunan jangka panjang.

Penelitian terbaru mendukung hubungan erat antara pengangguran dan kemiskinan. Studi
oleh Wee et al. (2024) menemukan bahwa peningkatan jumlah pengangguran berpotensi
meningkatkan tingkat kemiskinan dan memperburuk pembangunan di Kabupaten Minahasa.
Selain itu, penelitian oleh Setyastanto et al. (2024) menunjukkan bahwa pengangguran dan inflasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, yang pada gilirannya
mempengaruhi tingkat kemiskinan. Faktor lain seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga
berperan dalam tingkat kemiskinan. Penelitian oleh Mayaguez et al. (2024) menunjukkan bahwa
IPM dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, sementara pertumbuhan ekonomi
dan pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan.

Untuk mengatasi permasalahan kemiskinan dan pengangguran, diperlukan pendekatan
holistik yang mencakup peningkatan kualitas pendidikan, penciptaan lapangan kerja, dan
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kebijakan ekonomi yang mendukung pertumbuhan inklusif. Kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat sangat penting dalam upaya ini.
LANDASAN TEORI

Landasan teori pada penelitian ini antara lain pertumbuhan perekonomian, pengangguran,
dan kemiskinan.
Pertumbuhan Perekonomian

Pertumbuhan ekonomi merujuk pada peningkatan kuantitatif dalam output ekonomi suatu
negara atau wilayah dalam periode tertentu. Indikator yang umum digunakan untuk mengukurnya
antara lain Produk Domestik Bruto (PDB) atau Pendapatan Nasional Bruto (PNB). Pertumbuhan
ekonomi mencerminkan aktivitas ekonomi yang meningkat, menunjukkan adanya kemajuan
dalam kapasitas produksi suatu negara. Menurut Sembiring et al. (2020) pertumbuhan ekonomi
memberikan peluang untuk meningkatkan standar hidup dan menyediakan sumber daya yang
diperlukan untuk pembiayaan pembangunan infrastruktur, layanan publik, dan investasi di
berbagai sektor ekonomi. Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi dapat menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan per kapita, serta menurunkan tingkat kemiskinan.

Sebagai salah satu indikator utama dalam menganalisis pembangunan ekonomi,
pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana kegiatan ekonomi menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat. Ekonomi dianggap mengalami pertumbuhan apabila balas jasa riil atas
penggunaan faktor produksi pada suatu tahun lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya
(Budhijana, 2019) . Dengan kata lain, pertumbuhan terjadi ketika pendapatan riil masyarakat
meningkat dari tahun ke tahun. Indikator utama yang digunakan untuk mengukurnya adalah
tingkat pertumbuhan PDB riil.

Menurut para ahli, pertumbuhan ekonomi juga dilihat sebagai peningkatan output per
kapita dalam jangka waktu panjang, dengan menekankan pada aspek proses, hasil produksi, dan
keberlangsungan (Garnella et al., 2020) . Pertumbuhan ini menggambarkan dinamika dan
perkembangan ekonomi suatu negara yang berkelanjutan. Selain sebagai ukuran makroekonomi,
pertumbuhan juga berkaitan erat dengan efektivitas kebijakan pembangunan yang dijalankan oleh
pemerintah.

Dalam perspektif Islam, pertumbuhan ekonomi bukan hanya dianjurkan, tetapi juga
dipandang sebagai sarana mencapai kesejahteraan umat (Chapra, 2008). Selama tidak melampaui
batas dan tidak melupakan aspek spiritual, pertumbuhan ekonomi menjadi jalan untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan

(Aminuddin et al., 2025) . Islam juga menekankan pentingnya pemerataan dalam distribusi
pendapatan dan kekayaan, sehingga pertumbuhan tidak hanya dinikmati oleh segelintir pihak,
melainkan memberikan manfaat luas bagi masyarakat (Sulisdika et al., 2022).

Pengangguran

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja,
sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha baru, atau telah diterima bekerja namun belum
mulai bekerja. Pengangguran menjadi salah satu indikator penting dalam ketenagakerjaan karena
mencerminkan sejauh mana angkatan kerja dapat terserap oleh pasar kerja (BPS, 2024). Masalah
pengangguran berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia.
Ketika seseorang tidak bekerja, pendapatannya menurun, yang berdampak pada menurunnya
tingkat kemakmuran dan meningkatnya risiko kemiskinan (Choiri et al., 2025) . Pertumbuhan
angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan penciptaan lapangan kerja baru akan memperburuk
tingkat pengangguran (Hidayatullah et al., 2024).
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Sehingga, pengangguran dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana seseorang dalam

usia kerja produktif (15-64 tahun) ingin bekerja namun belum mendapatkan pekerjaan. Mereka

yang sementara tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan juga tergolong dalam kategori

pengangguran. Namun, orang yang tidak bekerja dan tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak

termasuk dalam kategori ini (Primandari, 2018).

Tingginya tingkat pengangguran berbanding lurus dengan meningkatnya kemiskinan

(Hafiz & Kurniadi, 2024) . Oleh karena itu, pengurangan pengangguran menjadi kunci penting

dalam menurunkan angka kemiskinan. Peningkatan pendapatan nasional dapat mendorong

penyerapan tenaga kerja, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendukung keberhasilan pembangunan ekonomi.

Kemiskinan

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan diukur berdasarkan garis kemiskinan
yang mencakup kebutuhan konsumsi makanan dan non-makanan. Konsumsi makanan setara
2.100 kalori per orang per hari dihitung dari 52 jenis komoditas, sedangkan konsumsi non-
makanan dihitung dari 45 komoditas berdasarkan standar nasional (BPS, 2022) . Penduduk
dengan pendapatan di bawah garis kemiskinan dikategorikan sebagai miskin.

Kemiskinan terjadi saat seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasar untuk hidup layak. Hal ini mencakup keterbatasan dalam memperoleh makanan,
pakaian, tempat tinggal, serta akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. Secara umum,
kemiskinan menggambarkan kekurangan sumber daya materi yang diperlukan untuk mencapai
standar hidup minimum dalam masyarakat (Wibowo & Endraswati, 2025).

Meski istilah "kemiskinan" sudah akrab di telinga masyarakat, tidak semua orang
memahami esensi dan akar permasalahannya. Secara ekonomi, kemiskinan mencerminkan
rendahnya pendapatan, produktivitas, serta keterbatasan modal, pengetahuan, dan kesempatan.
Kemiskinan juga mengindikasikan lemahnya daya saing dan nilai tukar hasil produksi
masyarakat miskin, yang pada akhirnya menghambat partisipasi mereka dalam pembangunan
ekonomi secara menyeluruh (Utami & Udjianto, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder
yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara, yakni
www.sumut.bps.go.id. Data yang dikumpulkan berupa deret waktu (time series) selama periode
20062023, meliputi pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan tingkat kemiskinan.
Ketiga variabel ini dianalisis untuk mengetahui hubungan dan pengaruhnya dalam konteks
pembangunan ekonomi daerah.

Dalam operasionalisasi variabel, pertumbuhan ekonomi (Xi) diukur dari perubahan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam satuan persentase (%). Pengangguran (X:) dihitung
berdasarkan jumlah penduduk usia kerja yang tidak memiliki pekerjaan tetapi aktif mencari
pekerjaan, juga dalam persentase. Sementara itu, kemiskinan (Y) dinyatakan dalam persentase
penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan menurut standar BPS, yang
mempertimbangkan kebutuhan dasar makanan dan non-makanan. Data dianalisis secara statistik
untuk melihat bagaimana pertumbuhan ekonomi dan pengangguran memengaruhi tingkat
kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, peneliti
mengidentifikasi dan mengolah data yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Utara, yaitu www.sumut.bps.go.id. Data yang digunakan mencakup indikator
makroekonomi, salah satunya adalah laju inflasi tahunan di Provinsi Sumatera Utara pada periode
2006-2023. Informasi ini menjadi dasar dalam menilai stabilitas ekonomi dan memahami
dinamika pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Tingkat pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara Periode 2006-2023

No. | Tahun | Pertumbuhan ekonomi (%)
1. | 2006 6,2
2. | 2007 6,9
3. | 2008 6,39
4. | 2009 5,07
5. | 2010 6,42
6. | 2011 6,66
7. | 2012 6,45
8. | 2013 6,07
9. | 2014 5,23
10. | 2015 5,10
12. | 2016 5,18
13. | 2017 5,12
14. | 2018 5,18
15. | 2019 5.22
16. | 2020 1,07
17. | 2021 2,61
18. | 2022 4,73
19. | 2023 5,1

Tabel 1 menunjukkan fluktuasi pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara periode
20062023, yang umumnya stabil di kisaran 5-6% sebelum pandemi. Pertumbuhan tertinggi
terjadi pada 2007 sebesar 6,9%, sedangkan penurunan tajam terjadi pada 2020 sebesar 1,07%
akibat pandemi COVID-19. Setelah itu, pertumbuhan mulai pulih secara bertahap hingga
mencapai 5,1% pada tahun 2023.

Tabel 2. Tingkat pengangguran di Sumatera Utara Periode 2006-2023

No. | Tahun | Pengangguran (%)
1. 2006 11,51
2. 2007 10,10
3. 2008 9,10
4. 2009 8,45
5. 2010 7,43
6. 2011 6,37
7. 2012 6,20
8. 2013 6,53
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|
9. 2014 6,23
10. | 2015 6,71
12. | 2016 6,00
13. | 2017 5,60
14. | 2018 5,56
15. | 2019 5,41
16. | 2020 6,91
17. | 2021 6,33
18. | 2022 6,16
19. | 2023 5,89

Tabel 2 memperlihatkan tren tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Utara selama
periode 2006-2023. Pada tahun 2006, tingkat pengangguran berada di angka tertinggi yaitu
11,51%, lalu mengalami penurunan secara bertahap hingga mencapai titik terendah pada 2019
sebesar 5,41%. Namun, akibat dampak pandemi COVID-19, angka pengangguran kembali
meningkat pada 2020 menjadi 6,91%. Setelah itu, tren kembali menurun dan stabil di bawah 6%,
yakni 5,89% pada tahun 2023, menunjukkan adanya pemulihan kondisi ketenagakerjaan di
wilayah tersebut.

Tabel 3. Tingkat jumlah kemiskinan di Sumatera Utara Periode 2006-2023

No. | Tahun Jumlah Kemiskinan (%)
1. 2006 15,66
2. 2007 13,9
3. 2008 12,55
4. 2009 11,51
5. 2010 11,36
6. 2011 10,83
7. 2012 10,41
8. 2013 10,39
0. 2014 9,85
10. | 2015 10,53
12. | 2016 10,53
13. | 2017 10,22
14. | 2018 9,22
15. | 2019 8,23
16. | 2020 8,75
17. | 2021 9,01
18. | 2022 8,42
19. | 2023 8,15

Tabel 3 menyajikan data tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara selama periode
2006-2023. Pada tahun 2006, tingkat kemiskinan berada pada posisi tertinggi yaitu sebesar
15,66%. Seiring waktu, angka tersebut mengalami penurunan cukup signifikan, mencapai 8,15%
pada tahun 2023. Meskipun sempat mengalami sedikit kenaikan pada tahun 2020 dan 2021 akibat
dampak pandemi, tren secara umum menunjukkan keberhasilan pemerintah daerah dalam
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mengurangi angka kemiskinan selama hampir dua dekade terakhir.

Berdasarkan data di atas, sebelum dilakukan analisis regresi lebih lanjut, langkah awal
yang perlu dilakukan adalah menguji asumsi-asumsi dasar model regresi melalui uji asumsi
klasik. Uji ini penting untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi syarat-syarat
statistik yang diperlukan agar hasil analisis dapat dipercaya dan tidak bias. Adapun uji klasik
yang akan dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, barulah dilakukan analisis regresi linear berganda
untuk melihat pengaruh pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara selama periode 2006—-2023.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah uji linear dengan tujuan menguji sebaran data
melalui variabel independen dan variabel dependen apakah residu dari data tersebut normal
atau tidak.

8
Series: Residuals
7 Sample 2006 2023
6 Observations 18
5 Mean -1.90e-15
Median 0.082416
4 Maximum  1.123724
3 Minimum -1.215418
Std. Dev. 0.606932
2 Skewness -0.206067
0 - Jarque-Bera  0.127557
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 Probability 0.938213

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12

Berdasarkan gambar histogram normalitas test data nilai probability 0,93 > 0,05. Maka
regresi memenuhi asumsi normalitas dan penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi terdapat
hubungan antar variabele independennya. Dalam penelitian ini, uji mutikolienaritas diakukan
dengan melihat nilai Tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai dari
Tolerance < 0, 10 dan VIF > 10. Maka penelitian tersebut terdapat nilai Multikolieritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.598198 25.79169 NA
X2 0.009548 21.43975 1.109850
X1 0.013160 16.81459 1.109850

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12

Berdasarkan table diatas nilai VIF untuk variabel X1 (pertumbuhan ekonomi) dan X2
pengangguran yaitu sebesar 1.10 yang berarti kurang dari 10,00 maka hasil penelitian ini tidak
ada gejala multikolinearitas.
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3. Uji Heterokedastisitas
Pada penelitian ini menggunakan ketentuan jika Prob Chi Square (yang Ob*R-
Squared) > 0,05 maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas, berikut data yang disajikan:

F-statistic 1.340089 Prob. F(5,12) 0.3125
Obs*R-squared 6.449474 Prob. Chi-Square(5) 0.2649
Scaled explained SS 4445396 Prob. Chi-Square(5) 0.4872

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12

Berdasarkan output tersebut dapat diketahui bahwa nilai R-Squared sebesar 6.44 >
0,05 maka pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

F-statistic 4417688 Prob. F(2,13) 0.0344
Obs*R-squared 7.283446 Prob. Chi-Square(2) 0.0262
Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson
test. Adapun ketentuan pengambilan keputusan berdasarkan nilai Durbin-Watson (dW)
adalah:

a. Jika dW < dL atau dW > (4 - dL), maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat
autokorelasi.

b. Jika dU < dW < (4 - dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terdapat
autokorelasi.

c. Jika dW berada antara dL dan dU atau antara (4 - dU) dan (4 - dL), maka tidak dapat
ditarik kesimpulan yang pasti (daerah ketidakpastian).

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah
dikumpulkan, sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis dalam
penelitian. Analisis ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada penelitian ini, analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, digunakan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan software EViews 12. Analisis ini bertujuan untuk melihat pengaruh
variabel independen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran, terhadap variabel
dependen, yaitu Jumlah Kemiskinan. Adapun hasil pengolahan data melalui EViews 12
disajikan sebagai berikut:
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.645403 0.773433 2.127403 0.0504
X2 0.956303 0.097716 9.786531 0.0000
X1 0.409292 0.114715 3.5667902 0.0028

R-saquared 0.906138 Mean dependent var 10.51889
Adjusted R-squared 0.893623 S.D.dependentvar 1.981051
S.E. of regression 0.646129 Akaike info criterion 2.115376
Sum saquared resid 6.262233 Schwarzcriterion 2.263771
Log likelihood -16.03838 Hannan-Quinn criter. 2.135837
F-statistic 7240469 Durbin-Watson stat 0.894365
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12
Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada tabel maka persamaan
regresi yang terbentuk adalah:
Y = 1,645 + 0,956X1 + 0,409X2

Keterangan:

a. Konstanta (C) sebesar 1,645 berarti jika variabel X1 (Pertumbuhan Ekonomi) dan X2
(Pengangguran) bernilai nol, maka nilai Y (Jumlah Kemiskinan) diperkirakan sebesar
1,645 satuan.

b. Koefisien X1 (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 0,956 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada Pertumbuhan Ekonomi akan menyebabkan peningkatan
Jumlah Kemiskinan sebesar 0,956 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Karena
koefisiennya positif, maka hubungan antara Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan
bersifat positif, artinya semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, justru jumlah kemiskinan
meningkat, yang bisa menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif.

c. Koefisien X2 (Pengangguran) sebesar 0,409 berarti setiap peningkatan 1 satuan pada
tingkat Pengangguran akan meningkatkan Jumlah Kemiskinan sebesar 0,409 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa
pengangguran memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan, artinya semakin tinggi
pengangguran, semakin tinggi pula kemiskinan.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Uji parsial t merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur
formula tentang pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen)
secara parsial. Uji t dalam penelitian ini, dengan menggunakan software EViews 12.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai profitabiitas dari statistic
t lebih kecil daripada tingkat signifikansi ¢ =0,05, maka variabel bebas (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel independen (Y). Dan demikian pula sebaliknya.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.645403 0.773433 2127403 0.0504
X2 0.956303 0.097716 9.786531 0.0000
X1 0.409292 0.114715 3.567902 0.0028

R-squared 0.906138 Mean dependent var 10.51889
Adjusted R-squared 0.893623 S.D.dependentvar 1.981051
S.E. of rearession 0.646129 Akaike info criterion 2.115376
Sum squared resid 6.262233 Schwarzcriterion 2.263771
Loa likelihood -16.03838 Hannan-Quinn criter. 2.135837
F-statistic 7240469 Durbin-Watson stat 0.894365
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12
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Berdasarkan tabel di atas memberi gambaran bahwa nilai probabilitas dari

statistic-t untuk variable pertumbuhan ekonomi (X1) adalah 0.0006 < a, artinya

pertumbuhan ekonomi (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap jumlah

kemiskinan(Y), sedangkan hasil dari nilai probabilitas dari statistic-t untuk variabel

pengangguran (X2) adalah 0.00 < a artinya pengangguran (X2) berpengaruh signifikan
terhadap jumlah kemiskinan (Y).

b. Uji Simultan (Uji f)

Uji simutan F merupakan salah satu uji yang digunakan untuk mengukur pengaruh
secara simultan atau bersama seluruh variabel bebas (Independen). terhadap variabel terikat
(dependen). Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Prob (F-statistik) < o, maka seluruh
variabel indepeden secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (Y).

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.645403 0.773433 2.127403 0.0504
X2 0.956303 0.097716 9.786531 0.0000
X1 0.409292 0.114715 3.567902 0.0028

R-squared 0.906138 Mean dependent var 10.51889
Adjusted R-squared 0.893623 S.D.dependentvar 1.981051
S.E. of rearession 0.646129 Akaike info criterion 2.115376
Sum squared resid 6.262233 Schwarzcriterion 2.263771
Log likelihood -16.03838 Hannan-Quinn criter. 2.135837
F-statistic 7240469 Durbin-Watson stat 0.894365
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12

Berdasarkan table di atas didapat nilai Prob. (F-statistik) memenuhi 0,000000 < o =
0,05, artinya bahwa variabel bebas pertumbuhan ekonomi (X1), dan pengangguran (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel terikat jumlah
kemiskinan (YY) pada provinsi Sumatera Utara tahun 2006-2023.

c. Uji Determinasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1645403 0773433 2127403  0.0504
X2 0.956303  0.097716  9.786531 0.0000
X1 0409292  0.114715  3.567902  0.0028

R-squared 0.906138 Mean dependent var 10.51889
Adjusted R-squared 0.893623 S.D.dependentvar 1.981051
S.E. of rearession 0.646129 Akaike info criterion 2.115376
Sum squared resid 6.262233 Schwarz criterion 2263771
Loq likelihood -16.03838 Hannan-Quinn criter. 2.135837
F-statistic 7240469 Durbin-Watson stat 0.894365
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data dioleh peneliti, EViews-12

Berdasarkan hasil dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai dari kolom RSquare
sebesar 0,906 atau 91% menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel pertumbuhan
ekonomi dan pengangguran terhadap variabel jumlah kemiskinan sebesar 93%. Artinya,
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran secara bersama-sama berpengaruh terhadap
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jumlah kemiskinan 91% sedangkan sisanya 9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi (X1) memiliki
koefisien positif sebesar 0,956, yang secara statistik signifikan. Hal ini berarti, secara paradoks,
setiap peningkatan 1% dalam pertumbuhan ekonomi justru menyebabkan peningkatan
kemiskinan sebesar 0,956%. Secara teori, hal ini bertentangan dengan konsep trickle-down effect
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi semestinya menetes dan menguntungkan seluruh
lapisan masyarakat. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang terjadi di Sumatera Utara belum inklusif. Kemungkinan besar pertumbuhan hanya
terkonsentrasi di sektor formal atau wilayah tertentu, dan tidak menyentuh masyarakat miskin
secara langsung. Fenomena ini dikenal sebagai growth without equity.

Penjelasan lebih lanjut dapat dikaitkan dengan struktur perekonomian di Sumatera Utara.
Jika pertumbuhan lebih banyak disumbang oleh sektor primer atau industri besar dengan tingkat
padat modal tinggi (capital-intensive), maka serapan tenaga kerjanya cenderung rendah.
Akibatnya, walaupun PDRB meningkat, kemiskinan tidak menurun secara otomatis karena
kelompok rentan dan pekerja informal tetap berada di luar sistem pertumbuhan tersebut. Hal ini
juga diperkuat oleh berbagai studi terdahulu yang menyebutkan bahwa ketimpangan distribusi
pendapatan menjadi faktor penghambat dalam penurunan kemiskinan meskipun pertumbuhan
ekonomi tinggi (Todaro & Smith, 2015).

Sementara itu, variabel pengangguran (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan dengan koefisien 0,409. Hal ini sesuai dengan teori ekonomi makro yang
menyatakan bahwa meningkatnya pengangguran secara langsung memperbesar angka
kemiskinan, karena tidak tersedianya sumber penghasilan tetap bagi individu maupun keluarga.
Di Sumatera Utara, ketidaksesuaian antara kualifikasi tenaga kerja dengan kebutuhan pasar kerja
bisa menjadi penyebab tingginya angka pengangguran struktural, yang pada akhirnya
memperburuk kondisi kemiskinan. Pendidikan dan keterampilan menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan dalam kebijakan pengurangan pengangguran.

Lebih lanjut, nilai Adjusted R? sebesar 0,906 menunjukkan bahwa model ini sangat kuat
dalam menjelaskan variasi kemiskinan, yaitu sebesar 90,6%. Artinya, hanya 9,4% saja yang
dipengaruhi oleh faktor lain seperti inflasi, ketimpangan pendapatan, atau kualitas pelayanan
sosial. Oleh karena itu, model ini memiliki reliabilitas tinggi dalam menjelaskan kondisi
kemiskinan regional. Namun demikian, pemerintah tetap perlu mempertimbangkan pendekatan
multidimensi dalam pengentasan kemiskinan, termasuk intervensi sosial dan kebijakan
redistribusi pendapatan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menyiratkan bahwa peningkatan pertumbuhan
ekonomi belum tentu menjadi solusi tunggal untuk mengurangi kemiskinan di Sumatera Utara,
terlebih jika tidak dibarengi dengan pemerataan hasil pembangunan, penciptaan lapangan kerja,
serta investasi pada sektor pendidikan dan keterampilan. Intervensi kebijakan berbasis
inklusivitas, seperti program padat karya, penguatan UMKM, serta reformasi kebijakan
ketenagakerjaan menjadi sangat penting.

Di samping itu, perlu pula diperhatikan kesenjangan pembangunan antarwilayah di
Indonesia tetap menjadi tantangan tersendiri. Penelitian yang dipublikasikan Awalia et al. (2024)
sebagian besar provinsi di Indonesia Timur mengalami tingkat ketimpangan yang tinggi dari
tahun 2017 hingga 2021. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih terfokus pada
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pemerataan pembangunan dan investasi di daerah tertinggal.  Selain itu, Ketidaksesuaian antara
pendidikan dan kebutuhan pasar kerja, atau education-job mismatch, merupakan faktor utama

yang berkontribusi pada tingginya tingkat pengangguran terdidik di Indonesia (Khoiruddin et al.,
2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data tahun 2006-2023 di Provinsi Sumatera Utara,
dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran sama-sama memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut belum sepenuhnya mampu
menurunkan angka kemiskinan, bahkan justru berkorelasi dengan kenaikan kemiskinan. Hal ini
dapat terjadi ketika pertumbuhan ekonomi yang tercatat tidak inklusif atau tidak merata, sehingga
hanya dinikmati oleh kelompok tertentu tanpa membuka akses luas terhadap pekerjaan dan
kesejahteraan masyarakat secara umum.

Selain itu, peningkatan tingkat pengangguran secara signifikan berdampak pada
meningkatnya angka kemiskinan. Hasil regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen,
yaitu pertumbuhan ekonomi dan pengangguran, secara bersama-sama mampu menjelaskan
variasi kemiskinan hingga sebesar 91%, sementara sisanya 9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti, seperti pendidikan, inflasi, kualitas layanan publik, atau distribusi pendapatan.
Temuan ini menegaskan bahwa penanganan kemiskinan di Sumatera Utara tidak cukup hanya
dengan mengejar pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus disertai dengan penciptaan lapangan
kerja yang luas, peningkatan keterampilan tenaga kerja, serta pemerataan hasil pembangunan.
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